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ABSTRAK 

 

Sistem Informasi Monitoring Pajak Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (Bappeda) Tanggamus 

Oleh: 

 

 

Ali Akbar Nasution 

NPM. 1611059036P 

 

 

 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) memiliki tugas dan fungsi 

mendukung tugas Bupati dalam menyelenggarakan urusan pemerintah daerah 

dibidang perencanaan pembangunan daerah. Bappeda terdiri dari Subbagian 

Keuangan, Subbagian Program, Subbagian Umum dan Kepegawaian, Bidang 

Perencanaan dan Pendanaan Daerah, Bidang Pemerintah dan Prekonomian, 

Bidang Prasarana Wilayah dan Infrastruktur, Bidang Pengendalian dan Evaluasi 

Pembangunan, Bidang Penelitian dan Pengembangan memiliki misi meningkatnya 

kualitas infrastruktur dan sarana layanan publik secara merata, membangun 

sumber daya manusia unggul dan berkarakter, meningkatkan daya saing 

perekonomian masyarakat, dan meningkatkan penyelenggaraan tata kelola 

pemerintahan yang profesional. Proses pelaporan penggunaan anggaran kegiatan 

dan kebutuhan kantor yang berjalan pada saat ini adalah, bidang yang mengajukan 

anggaran dana kegiatan dan telah menggunakan anggaran dan melaksanakan 

kegiatan melakukan pembayaran pajak ke kantor pajak sesuai dengan ketentuan 

pajak yang berlaku, setelah mendapatkan bukti pembayaran pajak maka bagian 

tersebut melaporkan bukti pembayaran ke subbagian keuangan dan monitoring 

pajak Bappeda yang saat ini menggunakan lembaran laporan disertakan dengan 

bukti penggunaan anggaran dan pembayaran pajak, kemudian subbagian keuangan 

dan monitoring pajak melakukan pengecekan dan ditulis ke dalam buku yang akan 

menjadi laporan pembayaran pajak dan penggunaan anggaran Bappeda. 

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk melakukan pengembangan di bidang 

teknologi dan membantu memudahkan subbagian keuangan dan monitoring pajak 

Bappeda dalam memonitoring laporan pajak dan penggunaan anggaran kegiatan, 

maka diperlukan rancangan sistem ini untuk digunakan sebagai bahan penelitian 

skripsi. Agar dapat memberikan solusi terhadpa permasalahan yang telah diuraikan 

maka penulis membuat “Sistem Informasi Monitoring Pajak Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (Bappeda) Tanggamus”.  

 

Kata kunci : Pajak, SDLC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (B 

appeda) memiliki tugas dan fungsi mendukung tugas Bupati dalam 

menyelenggarakan urusan pemerintah daerah dibidang perencanaan 

pembangunan daerah. Bappeda terdiri dari Bidang Sekertariat, 

Perekonomian dan Sumberdaya Alam, Sosial Budaya dan Pemerintah, 

Pengendalian dan Penelitian Pengembangan, Infrastruktur dan 

Pengembangan Wilayah memiliki misi meningkatnya kualitas infrastruktur 

dan sarana layanan publik secara merata, membangun sumber daya manusia 

unggul dan berkarakter, meningkatkan daya saing perekonomian 

masyarakat, dan meningkatkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan 

yang profesional. 

Menurut Peraturan Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 12/PMK.03/2017 tentang Pemotong atau Pemungut Pajak 

Penghasilan adalah Wajib Pajak yang berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan diwajibkan untuk melakukan pemotongan 

atau pemungutan Pajak Penghasilan. Bukti Pemotongan Pajak Penghasilan 

yang selanjutnya disebut Bukti Pemotongan PPh adalah dokumen berupa 

formulir atau dokumen lain yang dipersamakan, yang dibuat oleh Pemotong 

Pajak Penghasilan sebagai bukti atas pemotongan Pajak Penghasilan yang 

dilakukan dan menunjukkan besarnya Pajak Penghasilan yang telah 

dipotong. 

 Menanggapi tentang peraturan tersebut tentang pentingnya 

melaporkan dan membuat laporan pajak, dari setiap program kegiatan yang 

dilaksanakan oleh setiap pegawai bidang yang menggunakan anggaran dari 

Bappeda. Proses pelaporan penggunaan anggaran kegiatan dan kebutuhan 
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kantor yang berjalan pada saat ini adalah, pegawai bidang yang mengajukan 

anggaran dana kegiatan dan telah menggunakan anggaran dan melaksanakan 

kegiatan melakukan pembayaran pajak ke kantor pajak sesuai dengan 

ketentuan pajak yang berlaku, setelah mendapatkan bukti pembayaran pajak 

maka pegawai bagian tersebut melaporkan bukti pembayaran ke keuangan 

dan monitoring pajak Bappeda yang saat ini menggunakan lembaran laporan 

disertakan dengan bukti penggunaan anggaran dan pembayaran pajak, 

kemudian keuangan dan monitoring pajak melakukan pengecekan dan 

ditulis ke dalam buku yang akan menjadi laporan pembayaran pajak dan 

penggunaan anggaran Bappeda. 

Permasalahannya dalam proses tersebut paling sering terjadi kelalaian 

pegawai dalam melakukan pelaporan pajak kegiatan ke kantor pajak, berkas 

pelaporan pajak kegiatan yang sering hilang, lecak dan bercampur dengan 

berkas lainnya membuat keuangan sering kewalahan dalam memonitoring 

dana anggaran dan pembayaran pajak kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk melakukan pengembangan 

di bidang teknologi dan membantu memudahkan keuangan dan monitoring 

pajak Bappeda dalam memonitoring laporan pajak dan penggunaan 

anggaran kegiatan, maka diperlukan rancangan sistem ini untuk digunakan 

sebagai bahan penelitian skripsi. Agar dapat memberikan solusi terhadpa 

permasalahan yang telah diuraikan maka penulis membuat “Sistem 

Informasi Monitoring Pajak Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(Bappeda) Tanggamus”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis merumuskan 

masalah yaitu: “Bagaimana merancang sistem yang membantu 

memudahkan Bappeda dalam memonitoring laporan pajak dan penggunaan 

anggaran kegiatan di Bappeda” 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti untuk menghindari 

meluasnya masalah, dibatasi pada : 

1. Sistem ini akan diteliti di bagian keuangan dan monitoring pajak 

Bappeda. 

2. User merupakan pegawai unit terkait yang ada di Bappeda. 

3. Sistem ini berbasis website yang dapat diakses di Bappeda dengan 

database MySQL dengan pemrograman PHP. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Merancang dan membangun sistem informasi ini untuk pegawai 

keuangan dan monitoring pajak di Bappeda. 

2. Menerapkan metode SDLC dalam memonitoring pajak dan penggunaan 

anggaran di Bappeda. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Membantu pegawai bidang untuk melaporankan hasil pembayaran pajak 

dan penggunaan anggaran kegiatan. 

2. Sistem informasi monitoring pajak menggunakan metode SDLC 

diharapkan dapat membantu pegawai dalam mendapatkan informasi dan 

memonitoring pajak dan penggunaan anggaran. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

  Penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bagian dengan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup 
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penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dan mendukung seperti Sistem 

Informasi Pajak, Metode SDLC, Database, Metode Pengembangan Perangkat 

Lunak. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode pengumpulan data, prosedur penelitian dan metode 

analisis yang dipergunakan sebagai pendekatan penyelesaian permasalahan yang 

terjadi. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelirian dan proses program dalam mendiagnosis 

hama penyakit pada tanaman buncis berikit tampilan program, penjelasan dan 

pembahasannya. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan pembahasan tentang hasil yang telah diperoleh dan 

saran-saran yang memungkinkan untuk pengembangan skripsi ini. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Dasar 

 

2.1.1  Sistem 

 

Terdapat  dua  kelompok pendekatan dalam  mendefinisikan sistem,  

yaitu yang menekankan  pada  prosedurnya  dan  yang  menekankan  

pada  komponen  atau elemennya. Sistem  dapat diartikan  sebaga 

kumpulan  dari beberapa  komponen yang saling  berhubungan  satu  

dengan  yang  lainnya  membentuk  satu  kesatuan  untuk mencapai  

tujuan  tertentu  menurut  Yogianto  (2009,  34),  dikutip  dalam  

(Mustikowati, Purnama, & Sukadi, 2012). 

Beberapa  pendapat  menurut  para  ahli  yang  mendukung  tentang  

pengertian sistem antara lain adalah:  

1.  Menurut  Hall  (2001,  p5),  sistem  adalah  sekelompok  dua  atau  

lebih  komponen-komponen  yang  saling  berkaitan  (interrelated)  

atau  subelemen-subelemen  yang bersatu untuk mencapai tujuan yang 

sama (common purpose)  

2.  Menurut McLeod (2001, p10), sistem adalah sekelompok elemen 

yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu 

tujuan.  

3.  Menurut Lucas (1993, p2), sistem adalah suatu himpunan 

komponen atau variabel yang  teroraganisasi,  saling  berinteraksi,  

saling  bergantungan  satusama  lain  dan terpadu.  

4.  Menurut Wilkinson (1993, p3), sistem  adalah  suatu kerangka 

kerja  terpadu yang mempunyai satu sasaran atau lebih. 
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2.1.2 Informasi 

 

Informasi  merupakan  hasil  pemrosesan  data  (fakta)  menjadi  

sesuatu  yang bermakna dan bernilai untuk pengambilan keputusan. 

Informasi tidak dapat terlepas dari aspek  kehidupan  manusia.  Siapa,  

kapan,  dan  di  manapun  seseorang  akan membutuhkan informasi, 

menurut Bonnie Soeherman dan Marion Pinontoan (2008, 4), dikutip 

dalam (Mustikowati, Purnama, & Sukadi, 2012).  

Berikut  merupakan  pendapat  para  ahli  yang  mendukung  tentang  

pengertian informasi antara lain:  

1.  Menurut Mcleod (2001, p15), informasi adalah data yang telah 

diproses, atau data yang  yang  memiliki  arti.  Informasi  merupakan  

bagian  yang  penting  darisuatu perusahaan.  

2.  Menurut  Davis  (1991,  p28)  informasi  diartikan  sebagai  data  

yang  telah  diolah menjadi  sebuah  bentuk  yang  berarti  bagi  

penerimanya  dan  bermanfaatdalam mengambil keputusan saat ini 

atau mendatang.  

3.  Menurut Wilkinson (1993,  p3), informasi  adalah data  yang telah  

ditranformasikan dan dibuat lebih bernilai melalui pemrosesan.  

4.  Menurut Cushing  (1991, p11),  informasi diartikan  sebagai output 

pengolahan  data yang diorganisir dan berguna bagi orang yang 

menerimanya. 

 

2.1.3 Sistem Informasi 

 

Menurut  Bonnie  Soeherman  dan  Marion  Pinontoan  (2008,  5),  

dalam (Mustikowati,  Purnama,  &  Sukadi,  2012)  mengatakan  

bahwa  sistem  informasi merupakan  serangkaian  komponen  berupa  

manusia,  prosedur,  data,  dan  teknologi (seperti komputer) yang 

digunakan untuk melakukan sebuah proses untuk pengambilan 

keputusan  guna  penunjang  keberhasilan  bagi  setiap  organisasi  

(dalam  pencapaian tujuan). Sistem  informasi  merupakan  sistem,  
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yang  berisi  jaringan  SPD  (sistem pengolahan  data),  yang  

dilengkapi  dengan  kanal-kanal  komunikasi  yang  digunakan dalam  

sistem  organisasi  data.  Elemen  proses  dari  sistem  informasi  

antara  lain mengumpulkan  data (data gathering),  mengelola  data 

yang  tersimpan,  menyebarkan informasi, menurut Witarto (2004:19), 

dikutip  dalam (Setyawan, Purnama, &  Sukandi, 2012). Menurut  

Leman  (1998),  dikutip  dalam  (Nursahid,  Riasti,  &  Purnama,  

2012). Komponen sistem informasi terdiri dari :  

1. Hardware (perangkat keras), terdiri dari komputer, printer dan 

jaringan.  

2. Software, kumpulan  perintah  yang  ditulis  dengan  aturan  untuk  

memerintah komputer melaksanakan tugas tertentu.  

3.  Data, merupakan komponen dasar  dari informasi yang akan 

diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi.  

4.  Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia seperti operator 

dan pimpinan.  

5.  Prosedur,  dokumentasi proses  sistem  buku penuntun  operasional  

(aplikasi)  dan teknis. 

 

2.1.4 Monitoring 

 

Monitoring adalah proses pengumpulan dan analisis informasi 

berdasarkan indikator yang ditetapkan secara sistematis dan kontinu 

tentang kegiatan atau program sehingga dapat dilakukan tindakan 

koreksi untuk penyempurnaan program atau kegiatan itu selanjutnya. 

Monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai 

kesadaran (awareness) tentang apa yang ingin diketahui, pemantauan 

berkadar tingkat tinggi dilakukan agar dapat membuat pengukuran 

melalui waktu yang menunjukkan pergerakan ke arah tujuan atau 

menjauh dari itu. Monitoring akan memberikan informasi tentang 

status dan kecenderungan bahwa pengukuran dan evaluasi yang 

diselesaikan berulang dari waktu ke waktu, pemantauan umumnya 
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dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap proses 

berikut objek atau untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju 

tujuan hasil manajemen atas efek tindakan dari beberapa jenis antara 

lain tindakan untuk mempertahankan manajemen yang sedang 

berjalan. Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan 

pengukuran kemajuan atas objektif program. Memantau perubahan 

yang fokus pada proses dan keluaran. Monitoring menyediakan data 

mentah untuk menjawab pertanyaan sedangkan evaluasi adalah 

meletakkan data-data tersebut agar dapat digunakan dan dengan 

demikian memberikan nilai tambah. Evaluasi adalah tempat belajar 

kejadian, pertanyaan yang perlu dijawab, rekomendasi yang harus 

dibuat, menyarankan perbaikan. Namun tanpa monitoring, evaluasi 

tidak akan ada dasar, tidak memiliki bahan baku untuk bekerja 

dengan, dan terbatas pada wilayah spekulasi oleh karena itu 

Monitoring dan Evaluasi harus berjalan seiring.   

Tujuan monitoring:   

1. Mengkaji apakah kegiatan- kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai 

dengan rencana.  

2. Mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsung dapat diatasi 

3. Melakukan penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang 

digunakan sudah tepat untuk mencapai tujuan kegiatan.  

4. Mengetahui kaitan antara kegiatan dengan tujuan untuk 

memperoleh ukuran kemajuan.  

5. Menyesuaikan kegiatan dengan lingkungan yang berubah, tanpa 

menyimpang dari tujuan. 

(Gentisya T.M  2013) 

 

2.1.5 Pajak 

 

Pajak adalah pungutan yang berasal dari rakyat kepada Negara yang 

bersifat memaksa tanpa ada jasa timbal yang fungsinya untuk 

membayar seluruh pengeluaran negara. Menurut Pasal 1 ayat 1 
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Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi, atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.        

(T.T.D.Yulia.,J.J.Sondakh.,S.K.Walandouw 2019) 

 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

PPN adalah pajak yang dikenakan dalam setiap proses produksi 

maupun distribusi/pungutan terhadap konsumsi Barang Kena 

Pajak/Jasa Kena pajak di dalam daerah Daerah Pabean. Itulah 

sebabnya kita sering bersinggungan dengan PPN dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam PPN, pihak yang menanggung beban pajak adalah 

konsumen akhir/pihak pembeli. Contohnya adalah pengenaan PPN 

saat berbelanja di supermarket, Anda akan menemukan tulisan PPN 

dalam rincian angka struknya. 

 

Pajak Penghasilan (PPh) 

PPh adalah pajak yang dikenakan kepada orang pribadi atau badan 

atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam satu tahun pajak. 

Maka dari itu pajak penghasilan melekat pada subjeknya dan dikenal 

dengan istilah pajak subjektif. 

 

Ada beberapa jenis PPh yang setidaknya harus diketahui oleh wajib 

pajak. Berikut ini beberapa di antaranya: 

 

1. PPh Pasal 21  

Jenis pajak ini dikenakan atas segala penghasilan yang dilakukan 

dengan cara pemotongan pajak penghasilan melalui pemotong pajak 

PPh pasal 21. Atas pemotongan ini, pihak yang memperoleh 

penghasilan berhak mendapat bukti potong. 
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Contoh subjek PPh 21 adalah pegawai, bukan pegawai, penerima 

pensiun/ pesangon, mantan pekerja dan peserta kegiatan hingga 

anggota dewan komisaris. 

 

2. PPh Pasal 22 

Merupakan cicilan PPh pada tahun berjalan. Pada akhir tahun cicilan 

ini akan diperhitungkan menjadi kredit pajak PPh Badan maupun PPh 

orang pribadi. PPh Pasal 22 dikenakan kepada perdagangan barang 

yang dianggap menguntungkan. 

 

3. PPh Pasal 23  

Jenis pajak ini dikenakan ketika ada transaksi antara dua pihak. Maka, 

pihak penerima penghasilan lah yang dikenakan PPh pasal 23. Pihak 

pemberi penghasilan/pembeli akan memotong dan melaporkan PPh 

23. Pelaporan PPh 23 dilakukan oleh pihak pemotong dengan 

menyampaikan SPT Masa PPh 23. 

Tarif PPh 23 dikenakan atas nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP) atau 

jumlah bruto dari penghasilan. Contohnya adalah tarif 15% dari 

jumlah bruto atas dividen dan hadiah/penghargaan. 

Tarif 2% dari jumlah bruto atas sewa dan penghasilan lain yang 

berkaitan dengan penggunaan harta, 2% atas imbalan jasa teknik dan 

jasa konsultan hingga tarif 2% dari jumlah bruto atas imbalan jasa 

lainnya.   

 

4. PPh Pasal 25 

PPh 25 adalah jenis pembayaran pajak penghasilan dengan sistem 

pembayaran angsuran. Bertujuan untuk meringankan beban wajib 

pajak dalam pembayaran pajak tahunan. Sanksi keterlambatan PPh 25 

adalah pengenaan bunga sebesar 2% per bulan. 
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5. PPh Pasal 29 

PPh Pasal 29 adalah PPh kurang bayar yang tercantum dalam SPT 

Tahunan PPh, yaitu sisa dari PPh yang terutang dalam tahun pajak 

bersangkutan dikurangi kredit PPh. 

(www.online-pajak.com 2019) 

 

2.1.6 Website 

 

Menurut Rahmat Hidayat (2010) Website merupakan sebuah media 

informasi yang ada di internet.Website tidak hanya dapat digunakan 

untuk penyebaran infomasi saja melainkan bisa digunakan untuk 

membuat toko online. Website adalah kumpulan dari halaman-

halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau 

subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web 

(WWW) di Internet. Sebuah halaman webadalah dokumen yang 

ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang 

hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang 

menyampaikan informasi dari server website untuk ditampilkan 

kepada para pemakai melalui web browser. Semua publikasi dari 

website-website tersebut dapat membentuk sebuah jaringan informasi 

yang sangat besar. 

 

2.2 Teori Pemgembangan Sistem 

 

Pengembangan sistem (systems development) dapat berarti menyusun suatu 

sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan 

atau memperbaiki sistem yang telah ada. (Rosa A.S dan M.Shalahuddin 

2016).  
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2.2.1 Metodologi Pengembangan Sistem 

 

Pada penelitian  ini selain  menggunakan metode penulisan,  penulis  juga  

menggunakan  metode pengembangan  perangkat  lunak  untuk  mengem-

bangkan Sistem Informasi Akademik  berbasis Web Ini,  adapun  metode  

yang  digunakan  adalah  SDLC Waterfall  yang  disadur  dari  buku  

Sukamto  dan Shalahuddin  tahun  2013. Dikutip dalam jurnal penelitian 

(Yoki Firmansyah 2018). 

  

2.2.2 Tahapan Pengembangan Sistem  

 

Tahapan utama metodologi analisis terdiri dari :  

  

Gambar 2.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem. 

 

1. Analisis dalam tahap ini penulis mulai menganalisa apa saja kebutuhan 

dari sistem, mulai dari kebutuhan fungsional sistem maupun kebutuhan 

non fungsional dari sistem. 

2. Desain Tahap desain merupakan tahapan lanjut dari tahap analisis 

dimana dalam tahap ini disajikan desain desain dari aplikasi seperti 

desain antar muka, dan desain data base yang akan diterapkan kedalam 

Sistem Informasi yang akan dibuat. 

3. Pengkodean  Pada tahap ini penulis menerapkan desain data base serta 

desain antar muka kedalam bahasa pemrograman, dimana bahasa 

pemrograman yang dipakai adalah menggunakan bahasa PHP untuk 

website. 

4. Pengujian Tahap uji merupakan tahap akhir dalam metode SDLC dimana 

dalam tahap pengujian ini digunakan teknik pengujian blackbox testing. 



13 

 

2.3 Analisis dan Teknik Pengembangan Sistem 

 

2.3.1 Aliran Sistem Informasi 

 

Menurut Ladjamudin (2013:263), Aliran Sistem Informasi (ASI) merupakan 

bagan yang menunjukan arus pekerjaan serta keseluruhan dari sistem. Bagan 

ini menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada dalam sistem 

Adapun simbol-simbol yang dapat digunakan pada Aliran Sistem 

Informasi(ASI) ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2.1 Simbol Bagan Alir Dokumen 

Simbol Keterangan 

 Dokumen 

 

Menunjukkan dokumen yang digunakan 

untuk input dan output. 

Proses manual 

 

Menunjukkan pekerjaan yang dilakukan 

secara manual. 

Proses komputerisasi 

 

Menunjukkan proses dari operasi program 

komputer. 

Simpanan 

 

Menunjukkan arsip. 

Terminator 

 

Digunakan untuk memberikan awal dan 

akhir suatu proses. 

Garis alir 

 

Digunakan untuk menunjukkan arus dari 

proses. 

Decision Digunakan untuk suatu penyeleksian 

kondisi di dalam program. 

Keyboard Menunjukkan input yang menggunakan 

keyboard. 
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2.3.2 Diagram Alir Data (DAD) 

 

Dalam penggambaran diagram alir data (DAD) ini menggunakan 

simbolsimbol. Penjelasan dari simbol-simbol diagram alir data (DAD) ini 

disajikan ke dalam tabel berikut ini (Muslihudin dan Oktafianto, 2016: 47). 

 

Tabel 2.2 Simbol – simbol Diagram Alir Data 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hard disk 

 

Media penyimpanan, menggunakan 

perangkat hard disk.  

          Keterangan 

 

Digunakan untuk memberikan keterangan 

yang lainnya. 

Penghubung 

 

Simbol yang digunakan untuk 

menunjukkan sambungan dari bagan alir 

yang terputus  
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Gambaran suatu sistem menggunakan diagram alir data (DAD) ini 

mempunyai tahapan-tahapan yang wajib dilakukan sewaktu menggambar 

diagram alir data (DAD). Adapun tingkatan konstruksi/tahapan dalam 

penggambaran DAD (Muslihudin dan Oktafianto, 2016:48), yaitu: 

1. Diagram konteks 

Diagram konteks menggambarkan dan dapat mewakili seluruh proses yang 

terdapat di dalam suatu sistem. merupakan tingkatan tertinggi dalam 

diagram alir data (DAD) dan biasanya diberi nomor nol (0). Semua entitas 

eksternal yang ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran-aliran data 

utama menuju dan dari sistem. Diagram ini sama sekali tidak memuat 

penyimpanan data dan tampak sederhana untuk diciptakan. 

2. Diagram nol (diagram level-1) 

Diagram nol menggambarkan sistem sesuai dengan banyak proses yang 

terjadi di dalam sistem dan merupakan pemecahan dari diagram konteks. Di 

dalam diagram ini memuat penyimpanan data. 

3. Diagram rinci 

Diagram rinci merupakan diagram yang menguraikan proses apa yang ada 

dalam diagram nol. 

 

2.3.3 Bagan Alir Program (Program Flowchart) 

 

Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang 

menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program (Rosa A.S 

dan M.Shalahuddin 2016). 

 

Tabel 2.3 Simbol Program Flowchart 

Simbol Keterangan  

Terminator 

 

Digunakan untuk memberikan awal dan 

akhir suatu proses. 

Proses 

 

Menunjukkan proses dari operasi program 

komputer. 
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Input/Output Data 

 

Proses input/output data, parameter, 

informasi.  

Garis alir Digunakan untuk menunjukkan arus dari 

proses. 

Decision 

 

Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi 

di dalam program. 

Proses terdefinisi 

 

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan 

suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan 

ditempat lain. 

Penghubung 

 

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan 

sambungan dari bagan alir yang terputus 

dihalaman yang sama maupun dihalaman 

yang lain. 

 

 

2.4 Perangkat Lunak Pendukung 

 

2.4.1 Notepad++ 

 

Notepad++ merupakan sebuah penyunting teks dan penyunting kode sumber 

yang tersedia dalam beberapa sistem operasi seperti Windows, Linux, dan 

Mac OS X. Notepad++ menggunakan komponen Scintilla untuk dapat 

menampilkan dan menyunting teks dan berkas kode sumber berbagai bahasa 

pemrograman. Notepad++ didistribusikan sebagai perangkat lunak 

bebas.Proyek ini dilayani oleh Sourcefoge.net dengan telah diunduk lebih 

dari 27 juta kali dan dua kali memenangkan penghargaan SourceForge 

Community Choice Award for Best Developer Tools. 
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2.4.2 XAMPP 

 

XAMPP merupakan aplikasi server yang menggabungkan beberapa aplikasi 

server yang biasa digunakan di web server. Berikut beberapa komponen - 

komponen yang terdapat pada XAMPP, yaitu Apache (web server),MySQL 

(database server),Filezila FTP server, Mercury Mail (mail 

server),phpMyAdmin (web-based interface MySQL). 

 

2.4.3 World Wide Web (WWW) 

 

Menurut (Yeni Kustiyahningsih dan Devie Rosa Anamisa 2012) 

mengatakan World Wide Web (WWW), lebih dikenal dengan Web yang 

merupakan salah satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang 

terhubung ke internet dengan fasilitas hypertextuntuk menampilkan data 

berupa text, gambar, suara, animasi dan data multimedia lainnya. Sehingga 

Web pada awalnya adalah ruang informasi dalam internet, dengan 

menggunakan teknologi hypertext, pemakai dituntut menemukan informasi 

dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen Web yang 

ditampilkan dalam web browser.Situs atau Web dapat dikategorikan 

menjadi dua yaitu : 

 

1. Web Statis 

Web statis adalah Web yang menampilkan informasi-informasi yang 

sifatnya statis (tetap). Disebut statis karena pengguna tidak dapat 

berinteraksi dengan Web tersebut. 

 

2. Web Dinamis 

Web dinamis adalah Web yang menampilkan informasi serta dapat 

berinteraksi dengan pengguna. Web yang dinamis memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi menggunakan form sehingga dapat 

mengolah informasi yang ditampilkan. Web dinamis bersifat interaktif, 

tidak kaku dan terlihat lebih indah. 
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2.4.4 PHP (Hypertext Prepocessor) 

 

PHP merupakan bahasa pemrograman yang paling populer dan banyak 

digunakan untuk pemrograman web, PHP disebut juga pemrograman server 

side, artinya program dijalankan pada server.Skema yang memungkinkan 

suatu aplikasi berinteraksi dengan database menggunakan PHP. 

 

Gambar 2.2 Mekanisme Pemanggilan Aplikasi Web Bertipe PHP 

 

2.4.5 MySQL 

 

Menurut Nugroho (2013:26), MySQL adalah software atau program 

Database Server. Sedangkan SQL adalah bahasa pemrogramannya, bahasa 

permintaan (query) dalam database server termasuk dalam MySQL itu 

sendiri. SQL juga dipakai dalam software database server lain, seperti SQL 

Server, Oracle, PostgreSQL dan lainnya. Menurut Nugroho (2013:29), 

adapun perintah yang terdapat pada MySQL adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2.4 Perintah Dasar MySQL 

Perintah Keterangan 

Show databases Perintah ini digunakan untuk menampilkan atau 

melihat daftar database yang sudah ada (sudah 

dibuat) 
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Use Perintah ini digunakan untuk masuk atau 

mengakses database yang sudah ada 

Show tables Perintah ini digunakan untuk melihat atau 

menampilkan semua tabel yang ada di dalam 

database aktif (yang sudah dibuka, sudah di use) 

Desc/describe Perintah ini digunakan untuk melihat struktur 

tabel 

Quit Perintah ini digunakan untuk keluar MySQL 

Server 

(Sumber: Nugroho (2013:29)) 

 

2.4.6 Microsoft Visio 2007 

 

Microsoft Visio 2007 adalah salah satu program yang dapat digunakan untuk 

membuat diagram. Aplikasi ini menyediakan banyak fasilitas pembuatan 

diagram untuk menggambarkan informasi dan sistem, dari penjelasan dalam 

bentuk teks menjadi bentuk diagram gambar disertai penjelasan singkat. 

Untuk mempelajari Microsoft Visio dan menggambar diagram, anda tidak 

membutuhkan teknik yang sangat tinggi karena visio sangat mudah untuk 

digunakan dan diimplementasikan. 

Visio dapat menghasilkan suatu diagram mulai dari yang sederhana hingga 

diagram yang lenih kompleks. Anda hanya perlu menambahkan shape 

dengan menarik shape ke halaman kerja. Oleh karena visio merupakan salah 

satu produk dari Microsoft Ofifice lainnya, seperti Microsoft Word, Excel, 

PowerPoint, dan Project. Bentuk kolaborasi dapat dilakukan dengan 

fasilitas ekspor dan impor data. 

Microsoft Visio 2007 merupakan pengembangan versi sebelumnya, baik dari 

segi template, wizard, dan filter. Template dan shape pada Microsoft Visio 

2007 digunakan untuk membantu user dalam merancang, membuat serta 

menggambarkan informasi dari sistem dalam bentuk diagram. 

Dibandingkan dengan versi sebelumnya, visio memiliki shape dan template 
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baru diantaranya pada bagian diagram Brainstorming, Business Process, 

Building Plan, Project Schedule, Network Software, dan Web Diagram. 

 

2.5 Desain Sistem 

 

2.5.1 Kamus Data (Data Dictionary) 

 

Data-data yang mengalir di diagram alir data (DAD) biasanya disajikan 

dalam bentuk singkatan. Untuk mendeskripsikan data-data yang mengalir 

pada diagram alir data ini menggunakan kamus data. 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2015:73) “kamus data adalah 

kumpulan daftar elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak 

sehingga masukan (input) dan keluaran (output) dapat difahami secara 

umum (memiliki standar cara penulisan)”. Sedangkan, menurut Djahir dan 

Pratita (2015:199) mengemukakan bahwa “kamus data adalah suatu 

ensiklopedi dari informasi yang berkenaan dengan data 

organisasi/perusahaan, dan penjelasan ini dikombinasikan kepada komputer 

melalui data description language-DDL, yang menghasilkan skema”. 

Berdasarkan kumpulan teori dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kamus data (data dictionary) merupakan rincian atau spesifikasi dari 

datadata yang terkumpul dan mengalir pada sistem perangkat lunak yang 

memiliki deskripsi agar dapat dipahami secara umum. 

Berikut contoh tampilan format kamus data pada gambar 2.3 

 

Gambar 2.3 Format Kamus Data 
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2.5.2 Database 

 

Menurut Verdi Yasin (2012) mengatakan Basis data (database) adalah 

kumpulan informasi yang akan disimpan didalam komputer secara 

sistematik, sehingga dapat digunakan oleh suatu program komputer untuk 

memperoleh informasi dari basis data tersebut. Basis data adalah 

sekumpulan data yang terhubung satu sama lain secara logika dan suatu 

deskripsi data yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi suatu 

organisasi. Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi dari tipe data, 

struktur dan batasan dari data atau informasi yang akan disimpan. Database 

merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, 

karena merupakan basis dalam menyediakan informasi pada para pengguna 

atau user.  

 

Adapun tujuan dari database antara lain : 

1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed) 

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data 

atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau menampilkan 

kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah. 

2. Efisiensi Ruang Penyimpanan(Space) 

Karena keterkaitan erat antara kelompok dalam basis data, maka 

redudansi data pasti selalu ada. Dengan basis data, efisiensi/optimalisasi 

penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan karena kita dapat 

melakukan penekanan jumlah redudansi data, baik menerapkan sejumlah 

pengkodean atau membuat relasi-relasi antar kelompok data yang saling 

berhubungan. 

3. Keakuratan (Accuracy) 

Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama 

dengan penerapan aturan/batasan tipe data, domain data, keunikan data 

dan sebagainya yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah basis 

data, sangat berguna untuk menekan ketidakakuratan /penyimpanan data. 
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4. Ketersediaan ( Availability) 

Pertumbuhan data sejalan waktu akan semakin membutuhkan ruang 

penyimpanan yang besar. Padahal tidak semua data selalu kita 

gunakan/butuhkan. Karena itu kita dapat melakukan pemilihandata, 

sehingga data yang sudah jarang kita gunakan dapat kita pindahkan 

kedalam media penyimpanan offline. 

5. Kelengkapan (Completeness) 

Untuk mengkomodasi kebutuhan kelengkapan data yang semakin 

berkembang, maka kita tidak hanya dapat menambah record-record data, 

tetapi juga dapat melakukan perubahan struktur dalam basis data, baik 

dalam penambahan objek baru(tabel) atau dengan penambahan field-field  

baru pada suatu tabel. 

6. Keamanan (Security) 

Ada sejumlah sistem pengolahan basis data yang tidak menerapkan aspek 

keamanan dalam sebuah basis data. 

7. Kebersamaan Pemakaian (Sharebility) 

Pemakai basis data seringkali tidak terbatas pada satu pemakai saja atau 

di satu lokasi saja oleh satu sistem aplikasi. 

 

2.5.3 Relasi Antar Tabel (RAT) 

 

Menurut Sundari Retno Andani, Subastian Wibowo, Poningsih (2017) RAT 

adalah hubungan antara tabel yang mempresentasikan hubungan antar objek 

di dunia nyata. Relasi merupakan hubungan yang terjadi pada suatu tabel 

dengan lainnya yang mempresentasikan hubungan antar objek di dunia 

nyata dan berfungsi untuk mengatur operasi suatu database. 

 

2.5.4 Hierarchy Input Process Output (HIPO) 

 

Teknik dalam mendokumentasikan rancangan/pengembangan suatu sistem 

dapat menggunakan teknik hierarchy input process output (HIPO). Teknik 

ini dapat memenuhi kebutuhan para programmer maupun penggunanya. 
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Menurut Fatta (2007:150) menyatakan bahwa “HIPO adalah teknik 

penggambaran modul-modul yang nantinya akan dikembangkan oleh 

programmer menjadi prosedur-prosedur dalam program sistem informasi”. 

Sedangkan, menurut Ladjamudin (2013:211), “hierarchy-plus-input-

process-output (HIPO) merupakan teknik untuk mendokumentasikan 

sistem pemograman”. Dapat disimpulkan bahwa hierarchy input process 

output (HIPO) merupakan teknik yang digunakan untuk 

mendokumentasikan/menggambarkan sistem pemrograman yang dapat 

memenuhi kebutuhan programmer maupun kebutuhan pengguna sistem. 

 

2.6 Pengkodean 

 

Salah satu syarat baik dalam penulisan kode di dalam basis data adalah 

menggunakan struktur kode atau dikenal dengan teknik pengkodean agar 

data tersebut tidak mengalami kejadian perulangan (redundant). 

Menurut Sutabri dalam Puspitawati dan Anggadini (2011:96) menyatakan 

bahwa “sistem pengkodean terdiri dari himpunan karakter, simbol-simbol 

yang dapat diterima dan telah dinyatakan digunakan untuk 

mengidentifikasikan objek tertentu”. Kode yang baik menggunakan aturan-

aturan tertentu agar memudahkan proses pengolahan data karena dengan 

kode, data akan lebih mudah untuk diidentifikasi (Shatu, 2016:106). 

Penulis menyimpulkan bahwa pengkodean atau struktur kode merupakan 

teknik yang digunakan untuk mengindentifikasikan data-data dengan kode 

yang unik dan digunakan untuk membantu proses identifikasi dan 

pengolahan data yang memiliki aturan tertentu dan dapat diterima. 

 

2.7 Black Box Testing (Pengujian Kotak Hitam) 

 

Black box testing atau pegujian kotak hitam, berfokus pada persyaratan 

fungsional perangkat lunak. Pengujian kotak hitam ini memungkinkan untuk 

membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya melakukan 

kebutuhan fungsional untuk program (Pressman, 2012). 
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Pengujian kotak hitam berupaya menemukan kesalahan dalam kategori 

berikut :  

1. Fungsi yang salah atau hilang. 

2. Kesalahan antarmuka. 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal. 

4. Kesalahan perilaku atau kinerja. 

5. Kesalahan inisialisasi dan penghentian. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Pegumpulan Data 

Metode untuk pengumpulan data diperlukan untuk melengkapi serta 

memenuhi data yang dibutuhkan selama penelitian di BAPPEDA 

Tanggamus. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

 

3.1.1 Wawancara 

Pada wawancara menggunakan komunikasi langsung dengan 

pegawai pada tata usaha dan keuangan di BAPPEDA Tanggamus. 

 

3.1.2 Studi Pustaka 

Untuk mendapatkan data yang akurat dan tidak diragukan lagi 

kebenarannya maka penulis mengumpulkan arsip-arsip kepustakaan 

yang berkaitan dengan judul penelitian. 

 

3.2 Tahapan Pengembangan Perangkat Lunak 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam 

penelitian, antara lain adalah sebagai berikut : 

 

3.2.1 Analisis 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan semua hal-hal yang 

diperlukan untuk merancang sistem sesuai dengan permasalahan yang 

telah diteliti sebelumnya. 

Perencanaan yang harus dipersiapkan meliputi: 

a. Menyiapkan metode SDLC untuk melakukan penelusuran dari 

basis pengetahuan.  
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b. Melakukan pengumpulan data yang berkenaan dengan keuangan 

dan monitoring pajak pada BAPPEDA Tanggamus dengan cara 

wawancara kepada pegawai dan mencari tentang pajak keuangan. 

 

Analisis sistem dilakukan untuk memberikan jawaban pertanyaan siapa 

yang akan menggunakan sistem. Apa yang akan dilakukan oleh sistem, 

dimana dan kapan sistem tersebut digunakan. Dalam penelitian ini akan 

diimplementasikan metode SDLC. 

 

Analisis pertama adalah menentukan pengguna dari aplikasi ini adalah 

Kabag Keuangan, Kabag Monitoring Pajak dan Pegawai Bappeda. 

Pengguna Sistem informasi monitoring pajak ini memiliki hak akses 

dan fitur yang berbeda terhadap aplikasi. Kabag Keuangan mempunyai 

fungsi untuk memonitoring pengajuan anggaran kegiatan yang diajukan 

oleh pegawai, serta memonitoring anggaran yang telah terpakai. Kabag 

Monitoring Pajak mempunyai fungsi untuk memonitoring data 

kegiatan, data belanja, data pegawai, laporan pajak kegiatan yang telah 

dilakukan oleh pegawai, dengan termonitoring anggaran dan pelaporan 

pajak maka Pegawai dapat segera melaporkan pajak kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

 

3.2.2 Desain 

Pada tahapan ini proses desain sistem dibagi berdasarkan 

kebutuhan–kebutuhan analisis ke dalam bentuk yang mudah dimengerti 

pengguna. Berdasarkan analisis pada tahap pertama, pada tahap ini 

dibuat rancangan flowchart, data flow diagram (DFD), relasi antar table 

(RAT), kamus data dan rancangan input output sistem. 

 

3.2.2.1 Flowchart 

Berikut adalah flowchart untuk Sistem Pengajuan Anggaran 

Kegiatan yang Berjalan dan Pelaporan Pajak Kegiatan yang 

Berjalan, disajikan pada Gambar 3.1 dan 3.2. 
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Gambar 3.1 Sistem Pengajuan Anggaran Kegiatan yang Berjalan. 
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Gambar 3.2 Pelaporan Pajak Kegiatan yang Berjalan. 
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3.2.2.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Setelah mengetahui kebutuhan sistem, peneliti 
menggambarkan sistem yang diusulkan dengan alat bantu 
DFD.  Diawali dengan membuat diagram konteks yang 
digambarkan dalam gambar berikut ini. 

 

 

Gambar 3.3 Diagram konteks. 

 

Gambar berikut menjelaskan tentang alur sistem yang akan dibangun, 

terdapat 1 sistem bernama Sistem Informasi Pajak BAPPEDA dan 3 entity 

yaitu Kabag Keuangan, Kabag Monitoring Pajak dan Pegawai . Setelah itu, 

peneliti membuat breakdown dari diagram konteks dan hasilnya adalah 

DFD level 1 yang akan ditampilkan pada gambar 3.4 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 DFD level 1.1. 
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Gambar 3.4 menjelaskan tentang apa saja yang dapat dilakukan Kabag Keuangan 

dan Pegawai dalam sub sistem Keuangan.  

 

 
Gambar 3.5 DFD level 1.2. 

Gambar 3.5 menjelaskan lebih detil yang dapat dilakukan Kabag Monitoring Pajak 

& Pegawai dalam sub sistem monitoring pajak. 

 

 

Gambar 3.6 DFD level 1.1.1. 

Gambar 3.6 menjelaskan lebih detil yang dapat dilakukan Kabag Keuangan & 

Pegawai dalam sub sistem laporan bku, tampil data kegiatan, laporan dana kegiatan. 
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Gambar 3.7 DFD level 1.2.1. 

Gambar 3.7 menjelaskan lebih detil yang dapat dilakukan Kabag Monitoring pajak 

& Pegawai dalam sub sistem belanja, pegawai, bidang, bku, lapor pajak, program. 
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3.2.2.3 Relasi Antar Tabel (RAT) 

RAT adalah hubungan yang terjadi pada suatu tabel dengan 

lainnya yang mempresentasikan hubungan antar objek di dunia 

nyata dan berfungsi untuk mengatur operasi suatu database. 

RAT digambarkan pada gambar 3.8. 

 

 

Gambar 3.8 Relasi Antar Tabel 

 

3.2.2.4 Kamus Data 

Database yang akan dirancang atau dibangun dengan nama 

“db_pajak” dimana pada database ini terdiri dari 7 tabel yaitu: 

tabel m_bidang, m_program, m_kegiatan, m_belanja, 

m_pegawai, tr_buku, tr_laporpajak. 

 

1. Tabel Bidang 

Nama Tabel : m_bidang 

Primary Key : id_bidang 

Jumlah field : 5 

I 

M 
M 

I 

I 

M 

I 

M 

I 

M 
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Tabel 3.1 Tabel Bidang 

No Nama Field Tipe Data Length 

1 id_bidang integer 2 

2 nama_bidang varchar 15 

3 penanggung_jawab varchar 30 

4 email varchar 30 

5 publish enum('T','F')   

 

2. Tabel Program 

Nama Tabel : m_program 

Primary Key : id_program 

Jumlah field : 4 

Tabel 3.2 Tabel Program 

No Nama Field Tipe Data Length 

1 id_program integer 2 

2 nama_program text  

3 id_bidang integer 2 

4 publish enum('T','F')   

 
3. Tabel Kegiatan 

Nama Tabel : m_kegiatan 

Primary Key : id_kegiatan 

Jumlah field : 6 

Tabel 3.3 Tabel Kegiatan 

No Nama Field Tipe Data Length 

1 id_kegiatan integer 2 

2 nama_kegiatan varchar 20 

3 anggaran_kegiatan integer 8 

4 id_program integer 2 

5 status enum('disetujui','ditolak','dipending')   

6 keterangan varchar 20 

 

4. Tabel Belanja 

Nama Tabel : m_belanja 

Primary Key : id_ belanja 

Jumlah field : 5 
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Tabel 3.4 Tabel Belanja 

No Nama Field Tipe Data Length 

1 id_belanja integer 2 

2 kode_belanja varchar 15 

3 nama_belanja varchar 20 

4 pajak varchar 15 

5 publish enum('T','F')   

 
5. Tabel User 

Nama Tabel : m_user 

Primary Key : id_ user 

Jumlah field : 7 

Tabel 3.5 Tabel Pegawai 

No Nama Field Tipe Data Length 

1 id_ user integer 2 

2 kode varchar 10 

3 password varchar 225 

4 level enum('Admin','Bidang','sa')   

5 nama varchar 20 

6 bidang integer 2 

7 publish enum('T','F')   

 

6. Tabel Buku Transaksi 

Nama Tabel : tr_buku 

Primary Key : id_ tr_buku 

Jumlah field : 14 

Tabel 3.6 Tabel Buku Transaksi 

No Nama Field Tipe Data Length 

1 id_tr_buku integer 2 

2 tgl_anggaran date   

3 no_buktianggaran varchar 25 

4 id_belanja integer 2 

5 id_kegiatan integer 2 

6 nominal_anggaran integer 11 

7 cek_npwp enum('T','F')   

8 pajak_bayar integer 11 

9 ppn_pajakdaerah integer 11 

10 ket varchar 20 

11 publish enum('T','F')   
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12 stastus enum('ditolak','disetujui','pending')   

13 keterangan varchar 20 

14 verifikasi_admin enum('T','F')   

 
 

7. Tabel Transaksi Lapor Pajak 

Nama Tabel : tr_laporpajak 

Primary Key : id_ tr_laporpajak 

Jumlah field : 8 

Tabel 3.7 Tabel Transaksi Lapor Pajak 

No Nama Field Tipe Data Length 

1 id_tr_laporpajak integer 2 

2 id_pegawai_laporpajak integer 2 

3 tgl_lapor date   

4 id_tr_bku_laporpajak integer 2 

5 no_buktipajak varchar 30 

6 pajak_lapor integer 11 

7 ket_pajak varchar 20 

8 Bukti_lapor_pajak varchar 100 

9 publish enum('T','F')   

 

3.2.2.5 Hierarchy Input Process Output (HIPO) 

Hierarchy input process output (HIPO) merupakan teknik yang 

digunakan untuk mendokumentasikan/menggambarkan sistem 

pemrograman yang dapat memenuhi kebutuhan programmer 

maupun kebutuhan pengguna sistem. 
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Gambar 3.9 HIPO 

 

3.2.2.6 Rancangan Tampilan Program 

 

Rancangan tampilan input digunakan untuk mempermudah 

dalam membangun aplikasi. Berikut ini akan dijelaskan 

rancangan dari masing-masing layar yang akan ditampilkan 

dalam aplikasi ini. 

Berikut merupakan rancangan yang pertama dibuat adalah 

rancangan yang menampilkan inputan ke dalam program. 
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Gambar 3.10 Rancangan Form Login 

 

Penulis menganalisis untuk menentukan data yang dibutuhkan serta 

membuat rancangan untuk menampilkan data, berikut adalah rancangan 

dashboard dari Admin. 

 

 

Gambar 3.11 Rancangan Dashboard Admin Pajak. 
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Gambar 3.12 Rancangan menu bidang. 

 

 

Gambar 3.13 Rancangan menu program. 
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Gambar 3.14 Rancangan menu kegiatan. 

 

 

Gambar 3.15 Rancangan menu belanja. 
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Gambar 3.16 Rancangan menu pegawai. 

 

 

Gambar 3.17 Rancangan menu histori lapor pajak. 
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Gambar 3.18 Rancangan menu notifikasi. 

 

 

Gambar 3.19 Rancangan dashboard Admin Keuangan. 
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Gambar 3.20 Rancangan verifikasi data pengajuan kegiatan. 

 

 

Gambar 3.21 Rancangan verifikasi data pengajuan belanja.  
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Gambar 3.22 Rancangan buku kas umum. 

 

 

Gambar 3.23 Rancangan laporan pengajuan dana. 
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Gambar 3.24 Rancangan dashboard pegawai. 

 

 

Gambar 3.25 Rancangan menu data program pegawai 
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Gambar 3.26 Rancangan menu lapor pajak. 

 

Berikut merupakan rancangan output yang menampilkan informasi keluaran 

berupa laporan. 

 

 

Gambar 3.27 Laporan Pajak di Admin Pajak 
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Gambar 3.28 Laporan BKU di Keuangan 

 

 

Gambar 3.29 Laporan BKU Pertahun di Keuangan 
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Gambar 3.30 Laporan Berdasarkan Program di Keuangan 

 

 

Gambar 3.31 Laporan Pajak di Pegawai 

 

3.3 Pengkodean 

Salah satu syarat baik dalam penulisan kode di dalam basis data adalah 

menggunakan struktur kode atau dikenal dengan teknik pengkodean agar data 

tersebut tidak mengalami kejadian perulangan (redundant). 
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3.3.1 Pengkodean Dashboard Admin Pajak 

 

<ul class="sidebar-menu" data-widget="tree"> 
          <li class="header">MENU NAVIGASI</li> 
          <li <?php if ($menu == "1") { 
                echo "class='active'"; 
              } ?>> 
            <a href="index.php?menu=1"> 
              <i class="fa fa-dashboard"></i> <span> Dashboard</span> 
            </a> 
          </li> 
          <?php if (!isset($_SESSION['kode']) || ($_SESSION['level'] == "Admin")) { 
?> 
            <li <?php if ($menu == "bidang") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=bidang"> 
                <i class="fa fa-cube"></i> <span> Bidang</span> 
              </a> 
            </li> 
            <li <?php if ($menu == "belanja") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=belanja"> 
                <i class="fa fa-money"></i> <span> Belanja</span> 
              </a> 
            </li> 
            <li <?php if ($menu == "users") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=users"> 
                <i class="fa fa-users"></i> <span> Users</span> 
              </a> 
            </li> 
            <!-- <li <?php if ($menu == "buku-kas-umum") { 
                        echo "class='active'"; 
                      } ?>> 
              <a href="index.php?menu=buku-kas-umum"> 
                <i class="fa fa-truck"></i> <span>Buku Kas Umum</span> 
              </a> 
            </li> --> 
            <li <?php if ($menu == "histori-laporpajak") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=histori-laporpajak"> 
                <i class="fa fa-file-pdf-o"></i> <span>Histori Lapor Pajak</span> 
              </a> 
            </li> 
            <li <?php if ($menu == "notifikasi") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=notifikasi"> 
                <i class="fa fa-check"></i> <span>Notifikasi</span> 
              </a> 
            </li> 
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3.3.2 Pengkodean Dashboard Keuangan 

 

<?php } else if (!isset($_SESSION['kode']) || ($_SESSION['level'] == "sa")) { ?> 
            <li <?php if ($menu == "verifikasi-kegiatan") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=verifikasi-kegiatan"> 
                <i class="fa fa-exchange"></i> <span>Verifasi Kegiatan</span> 
              </a> 
            </li> 
            <li <?php if ($menu == "verifikasi-pengajuan") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=verifikasi-pengajuan"> 
                <i class="fa fa-check"></i> <span>Verifasi Pengajuan</span> 
              </a> 
            </li> 
            <li <?php if ($menu == "buku-kas-umum") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=buku-kas-umum"> 
                <i class="fa fa-truck"></i> <span>Buku Kas Umum</span> 
              </a> 
            </li> 
            <li <?php if ($menu == "laporan-bku") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=laporan-bku"> 
                <i class="fa fa-file-pdf-o"></i> <span>Laporan Pengajuan Dana</span> 
              </a> 
            </li> 
          <?php } ?> 
 

3.3.3 Pengkodean Dashboard Pegawai 

 

<?php } else if (!isset($_SESSION['kode']) || ($_SESSION['level'] == 
"Bidang")) { ?> 
            <li <?php if ($menu == "program") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=program"> 
                <i class="fa fa-money"></i> <span> Program</span> 
              </a> 
            </li> 
            <li <?php if ($menu == "bukukasumum-bidang") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=bukukasumum-bidang"> 
                <i class="fa fa-money"></i> <span> Buku Kas 
Umum</span> 
              </a> 
            </li> 
            <li <?php if ($menu == "laporpajak-bidang") { 
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                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=laporpajak-bidang"> 
                <i class="fa fa-truck"></i> <span>Lapor Pajak</span> 
              </a> 
            </li> 
            <li <?php if ($menu == "histori-laporpajak") { 
                  echo "class='active'"; 
                } ?>> 
              <a href="index.php?menu=histori-laporpajak"> 
                <i class="fa fa-file-pdf-o"></i> <span>Histori Lapor 
Pajak</span> 
              </a> 
            </li> 
 
 

3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk menjamin kualitas dan juga mengetahui 

kelemahan dari sistem. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menjamin bahwa 

perangkat lunak yang dibangun memiliki kualitas yang handal, yaitu mampu 

merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, analisis, perancangan dan 

pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri. Ada dua komponen yang harus 

diperhatikan dalam strategi pengujian, yaitu : 

1. Faktor pengujian yang merupakan hal-hal yang harus diperhatikan selama 

melakukan pengujian. Faktor pengujian ini dipilih sesuai dengan sistem yang 

akan diuji. 

2. Tahapan pengujian yang merupakan langkah-langkah dalam melakukan 

pengujian. 

 

3.4.1 Rencana Pengujian 

Pengujian desain penyajian sistem informasi monitoring pajak menggunakan 

data uji sebuah data masukan dari menu aplikasi yang telah dibuat. 

 

Tabel 3.8 Rencana Pengujian 

No Item Pengujian Deskripsi Nama Form 

1 Proses Login Memeriksa proses login Black Box 

2 
Proses penambahan 

data pegawai 

Memeriksa proses 

penambahan data 

pegawai 

Black Box 
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3 
Proses verifikasi 

kegiatan 

Memeriksa proses 

verifikasi kegiatan 
Black Box 

4 Proses lapor pajak 
Memeriksa proses 

lapor pajak 
Black Box 

 

3.4.2 Kasus dan Hasil Pengujian 

Berikut adalah beberapa kasus dan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

diantaranya sebagai berikut : 

 

1. Pengujian login 

Tabel 3.9 Pengujian login 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan 

username dan 

password lalu 

klik "login" 

Apabila username dan 

password benar maka akan 

masuk ke dashboard, selain 

itu menampilkan kesalahan 

input 

Sesuai 

dengan 

yang 

diharapkan 

Diterima 

Ditolak 

 

2. Pengujian penambahan data pegawai 

 
Tabel 3.10 Pengujian penambahan data pegawai 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Menambahkan 

dan 

memasukkan 

data pegawai 

lalu klik 

"simpan" 

Apabila data yang di 

masukkan sudah sesuai maka 

akan tersimpan dan di 

tampilkan, selain itu 

menampilkan kesalahan 

input 

Sesuai 

dengan 

yang 

diharapkan 

Diterima 

Ditolak 

 

3. Pengujian verifikasi kegiatan 

 

Tabel 3.11 Pengujian verifikasi kegiatan 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Jika data yang 

terlampir 

sesuai lalu klik 

"verifikasi" 

Apabila data yang terlampir 

sesuai dengan data real maka 

akan di verifikasi, selain itu 

data ditolak 

Sesuai 

dengan 

yang 

diharapkan 

Diterima 

Ditolak 
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4. Pengujian lapor pajak 

 

Tabel 3.12 Pengujian lapor pajak 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan 

data laporan 

pajak sesuai 

yang telah 

dilaksanakan 

lalu klik 

"simpan" 

Apabila data yang 

dimasukkan sesuai maka 

akan teersimpan kemudian 

ditampilkan, selain itu 

menampilkan kesalahan 

input 

Sesuai 

dengan 

yang 

diharapkan 

Diterima 

Ditolak 

 

Pada tahapan pengujian lanjutan dijelaskan dalam BAB IV secara lengkap hasil dari 

pengujian sistem informasi monitoring pajak yang telah di implementasikan. 



BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian dan implementasi program 

dari berbagai proses yang telah dirancang pada BAB III. Tahapan-tahapannya 

adalah sebagai berikut. 

4.2 Implementasi (Implementation) 

Implementasi merupakan kelanjutan dari kegiatan perancangan sistem dan 

dapat dipandang sebagai usaha untuk mewujudkan sistem yang dirancang. 

Langkah-langkah dari proses implementasi adalah urutan dari kegiatan awal sampai 

kegiatan akhir yang harus dilakukan dalam mewujudkan sistem yang dirancang. 

Hasil dari tahapan implementasi ini adalah suatu sistem yang sudah dapat berjalan 

dengan baik. Langkah awal menjalankan website Sistem Informasi Monitoring 

Pajak Dengan Metode SDLC adalah membuka halaman website nya. Setelah 

website terbuka maka akan tampil halaman utama. Berikut merupakan gambaran 

singkat tentang website Sistem Informasi Monitoring Pajak Dengan Metode SDLC 

dengan mengakses semua menu dan link navigasi yang telah disediakan pada 

halaman utama. 

 

4.2.1 Tampilan Program 

Berdasarkan rancangan interface yang telah dibuat, maka berikut ini akan 

dijelaskan mengenai tampilan website Sistem Informasi Monitoring Pajak 

dengan metode SDLC dijelaskan dalam bentuk tampilan saat website terbuka. 

Tampilan-tampilan website ini adalah sebagai berikut : 
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4.2.1.1 Tampilan Menu Login 

Menu login berisi tampilkan saat admin ingin melakukan login. Hanya admin 

monitoring pajak, keuangan dan pegawai subbagian sebagai pengguna yang 

dapat melakukan login ke sistem. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Menu Login  

 

4.2.1.2 Tampilan Awal Admin Monitoring Pajak 

Tampilan ini merupakan tampilan awal untuk admin dalam memulai website. 

Menu ini menampilkan halaman awal website dan navigasi yang tersedia. 

Pada menu ini terdapat tiga buah tombol yakni: 

1. Tombol Dashboard, berfungsi untuk membuka tampilan halaman awal.  

2. Tombol Bidang, berfungsi untuk membuka tampilan menu bidang yang 

berisi program dan kegiatan. 

3. Tombol Belanja, berfungsi untuk membuka tampilan form belanja 

kegiatan yang akan di belanjakan. 

4. Tombol Users, berfungsi untuk membuka tampilan user dari aplikasi 

yaitu pegawai subbagian yang ada di BAPPEDA Tanggamus. 

5. Tombol Histori Lapor Pajak, berfungsi untuk membuka daftar kegiatan 

yang telah di bayarkan pajak dan dapat melakukan cetak laporan. 
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6. Tombol Notifikasi, berfungsi untuk mengirimkan notifikasi ke user 

subbagian untuk segera melaporkan pembayaran pajak. 

 

Gambar 4.2 Tampilan Menu Dashboard Admin Pajak 

 

4.2.1.3 Tampilan Menu Bidang 

Menu Bidang digunakan oleh user yang disini sebagai pegawai subbagian 

untuk mengisi program, kegiatan dan anggaran yang akan di ajukan. 

 

Gambar 4.3 Tampilan Menu Bidang 
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Gambar 4.4 Tampilan Menu Program 

 

Gambar 4.5 Tampilan Menu Kegiatan 

 

4.2.1.4 Tampilan Menu Belanja 

Menu Belanja dibuat oleh admin monitoring pajak untuk memberikan 

ketetapan daftar belanja yang akan terjadi dalam kurun waktu satu tahun masa 

anggaran. Berisikan kode belanja, nama belanja, dan pajak yang dikenakan 

dalam belanja tersebut. 
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Gambar 4.6 Tampilan Menu Belanja 

 

4.2.1.5  Tampilan Menu Users 

Tampilan ini merupakan tampilan user dari setiap subbagian yang terdaftar. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Menu Users 
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4.2.1.6 Tampilan Menu Histori Lapor Pajak 

Menu ini berfungsi untuk membuka daftar kegiatan yang telah di bayarkan 

pajak dan dapat melakukan cetak laporan. 

 

Gambar 4.8 Tampilan Menu Histori Lapor Pajak 

 

Gambar 4.9 Tampilan Laporan Pajak di Admin Pajak 
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4.2.1.7 Tampilan Menu Notifikasi 

Menu Notifikasi difungsikan untuk memberikan notifikasi ke email user 

untuk segera melakukan pembayaran. 

Gambar 4.10 Tampilan Menu Notifikasi 

 

4.2.1.8 Tampilan Awal Admin Keuangan 

Tampilan ini merupakan tampilan awal untuk admin keuangan dalam 

memulai website. Menu ini menampilkan halaman awal website dan navigasi 

yang tersedia. Pada menu ini terdapat tiga buah tombol yakni: 

1. Tombol Dashboard, berfungsi untuk membuka tampilan halaman awal.  

2. Tombol Verifikasi Kegiatan, berfungsi untuk membuka tampilan 

kegiatan yang di ajukan oleh user subbagian. 

3. Tombol Verifikasi Pengajuan, berfungsi untuk membuka tampilan 

pengajuan belanja yang di laksanakan oleh user subbagian. 

4. Tombol Buku Kas Umum, berfungsi untuk membuka daftar kegiatan 

yang telah dilaksanakan. 

5. Tombol Laporan Pengajuan Dana, berfungsi untuk melihat laporan 

pengajuan program kegiatan yang telah di ajukan dan disetujui oleh 

admin keuangan. 
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Gambar 4.11 Tampilan Menu Admin Keuangan 

4.2.1.9 Tampilan Menu Verifikasi Kegiatan 

Menu untuk menampilkan dan memverifikasi kegiatan yang di ajukan oleh 

user subbagian. 

 

Gambar 4.12 Tampilan Menu Verifikasi Kegiatan 

 

4.2.1.10 Tampilan Menu Verifikasi Pengajuan Belanja 

Menu untuk menampilkan dan memverifikasi pengajuan belanja yang di 

laksanakan oleh user subbagian. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Menu Verifikasi Pengajuan Belanja 
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4.2.1.11 Tampilan Menu Buku Kas Umum 

Menu ini berfungsi untuk membuka daftar kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 

Gambar 4.14 Tampilan Menu Buku Kas Umum 

4.2.1.12 Tampilan Menu Laporan Pengajuan Dana 

Menu untuk melihat laporan pengajuan program kegiatan yang telah di ajukan 

dan disetujui oleh admin keuangan. 

 

Gambar 4.15 Tampilan Menu Laporan Pengajuan Dana 



62 

 

 

Gambar 4.16 Tampilan Laporan BKU 

 

Gambar 4.17 Tampilan Laporan Pengajuan Dana Pertahun 

 

Gambar 4.18 Tampilan Laporan Pengajuan Dana PerProgram Kegiatan 
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4.2.1.13 Tampilan Awal User 

Tampilan ini merupakan tampilan awal untuk user dalam memulai website. 

Menu ini menampilkan halaman awal website dan navigasi yang tersedia. 

Pada menu ini terdapat tiga buah tombol yakni: 

1. Tombol Dashboard, berfungsi untuk membuka tampilan halaman awal.  

2. Tombol Program, berfungsi untuk membuka tampilan menu program 

yang berisi kegiatan. 

3. Tombol Buku Kas Umum, berfungsi untuk membuka daftar kegiatan 

yang telah dilaksanakan. 

4. Tombol Lapor Pajak, berfungsi untuk membuat laporan pajak kegiatan 

yang telah dilaksanakan. 

5. Tombol Histori Laporan Pajak, berfungsi untuk melihat laporan pajak 

yang telah di buat oleh user subbagian. 

 

Gambar 4.19 Tampilan Awal Users 
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4.2.1.14 Tampilan Menu Lapor Pajak 

Menu untuk membuat laporan pajak kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 

Gambar 4.20 Tampilan Menu Lapor Pajak 

 

4.2.1.15 Tampilan Histori Lapor Pajak 

Menu berfungsi untuk melihat laporan pajak yang telah di buat oleh user. 

 

Gambar 4.21 Tampilan Menu Histori Lapor Pajak PerBidang 
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4.3 Pengujian (Testing) 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kualitas dari perangkat lunak yang 

dibangun. Pengujian program merupakan pengujian terhadap program yang 

dijalankan, sehingga dapat diketahui kesalahan-kesalahan dari program itu sendiri.  

Tabel 4.1. Uji Tombol Website 

Tombol Nama Tombol Uji Fungsi 
Hasil 

Uji 

Masuk Masuk 
Memilih tombol masuk untuk 

masuk ke dalam sistem 
Ok 

Lupa Password Lupa Password Mereset password user Ok 

Admin Pajak 

Dashboard Menampilkan halaman awal Ok 

Bidang Menampilkan halaman bidang Ok 

Tambah data bidang Menambah data bidang Ok 

Edit data bidang Mengedit data didang Ok 

Hapus data bidang Menghapus data bidang Ok 

Program Menambah data program Ok 

Tambah data program Menambah data program Ok 

Edit data program Mengedit data program Ok 

Hapus data program Menghapus data program Ok 

Kegiatan Menambah data kegiatan Ok 

Tambah data kegiatan Menambah data kegiatan Ok 

Edit data kegiatan Mengedit data kegiatan Ok 

Hapus data kegiatan Menghapus data kegiatan Ok 

Belanja Menambah data belanja Ok 

Tambah data belanja Menambah data belanja Ok 

Edit data belanja Mengedit data belanja Ok 

Hapus data belanja Menghapus data belanja Ok 

User Menambah data user Ok 

Tambah data user Menambah data user Ok 

Edit data user Mengedit data user Ok 

Hapus data user Menghapus data user Ok 

Histori lapor pajak 
Melihat histori pajak yang 

telah di laporkan 
Ok 

Ubah periode 
Merubah tanggal periode 

histori laporan 
Ok 

Cetak Mencetak laporan pajak Ok 
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Notifikasi 
Melihat user yang belum 

membayar pajak 
Ok 

Kirim notifikasi 
Mengirim notifikasi ke user 

yang belum bayar pajak 
Ok 

Admin 

Keuangan 

Dashboard Menampilkan halaman awal Ok 

Verifikasi kegiatan 
Menampilkan kegiatan yang di 

ajukan user 
Ok 

Verifikasi 
Memverifikasi kegiatan yang 

di ajukan user 
Ok 

Verifikasi pengajuan 
Menampilkan anggaran 

pengajuan yang di ajukan user 
Ok 

Verifikasi 
Memverifikasi anggaran 

pengajuan yang di ajukan user 
Ok 

Buku kas umum 

Menampilkan kegiatan yang 

telah di bayarkan dan belum di 

bayarkan pajak 

Ok 

Ubah periode 
Merubah tanggal periode 

buku kas umum 
Ok 

Cetak 
Mencetak laporan buku kas 

umum 
Ok 

Reset 
Mereset tampilan buku kas 

umum 
Ok 

Laporan pengajuan 

dana 

Menampilkan anggaran 

kegiatan yang telah di ajukan 
Ok 

Pencarian tahun 
Merubah tanggal periode 

pengajuan anggaran 
Ok 

Program 
Menampilkan pilihan semua 

program yang telah di setujui 
Ok 

Cari 
Mencari data sesuai dengan 

yang telah diinputkan 
Ok 

Cetak tahun 
Mencetak laporan pengajuan 

anggaran pertahun 
Ok 

Cetak program 
Mencetak laporan pengajuan 

anggaran perprogram 
Ok 

Reset 
Mereset tampilan pengajuan 

dana 
Ok 

User 

Dashboard Menampilkan halaman awal Ok 

Program Menambah data program Ok 

Tambah data program Menambah data program Ok 

Edit data program Mengedit data program Ok 
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Hapus data program Menghapus data program Ok 

Kegiatan Menambah data kegiatan Ok 

Tambah data kegiatan Menambah data kegiatan Ok 

Edit data kegiatan Mengedit data kegiatan Ok 

Hapus data kegiatan Menghapus data kegiatan Ok 

Buku kas umum 

Menampilkan kegiatan yang 

telah di bayarkan dan belum di 

bayarkan pajak 

Ok 

Ubah periode 
Merubah tanggal periode 

buku kas umum 
Ok 

Reset 
Mereset tampilan buku kas 

umum 
Ok 

Lapor pajak 
Menampilkan kegiatan yang 

telah di laksanakan 
Ok 

Lapor 

Membuat laporan anggaran 

kegiatan  yang telah di 

laksanakan 

Ok 

Validasi 

Memvalidasi laporan anggaran 

kegiatan  yang telah di 

laksanakan 

Ok 

Histori lapor pajak 
Melihat histori pajak yang 

telah di laporkan 
Ok 

Ubah periode 
Merubah tanggal periode 

histori laporan 
Ok 

Cetak Mencetak laporan pajak Ok 

Signout Signout Keluar dari user yang di pilih Ok 

 

4.4 Distribusi (Distribution) 

Setelah Produk dinyatakan layak untuk digunakan atau diproduksi maka 

langkah terakhir dalam tahapan SDLC adalah tahap perawatan yaitu melakukan 

perawatan secara berkala guna memperbaiki kesalahan yang terjadi pada website. 

Website tersebut dapat diakses pada halaman : 

www.laporpajak.midevp.com 
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4.5 Pembahasan 

Sistem Informasi Monitoring Pajak dengan metode SDLC yang telah 

dihasilkan dari proses perancangan dan pembangunan sistem pendiagnosa dan 

proses pengujian tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan serta membutuhkan 

pengembangan di masa mendatang, berikut kelebihan dan kekurangannya: 

1. Kelebihan website Sistem Informasi Monitoring Pajak dengan Metode 

SDLC: 

a) Sistem dapat diakses dimanapun tanpa perlu menginstal apapun karena 

yang dibutuhkan hanyalah browser pada komputer / laptop / perangkat 

mobile. 

b) Tidak menggunakan resource yang besar karena hanya menggunakan 

browser. 

c) Penggunaannya sederhana dan mudah untuk dijalankan. 

d) Tingkat keamanan dan ketahanan data yang tinggi terhadap serangan 

inject. 

 

2. Kelemahan website Sistem Informasi Monitoring Pajak dengan Metode 

SDLC: 

a) Website masih bersifat non-responsive hanya mendukung perangkat 

komputer / laptop. 

b) Website terlihat sangat kecil jika di akses melalui browser pada 

smartphone dan masih terlalu sulit untuk di gunakan, seperti pada saat 

login, melihat laporan dan mengupload dokumen. 
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 BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan semua analisa, perancangan, implementasi dan evaluasi 

sistem maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa aplikasi Sistem Informasi Monitoring 

Pajak ini dapat mempercepat pelaporan pajak kegiatan yang telah dibayarkan oleh 

pegawai sehingga mengurangi resiko terlupakan dan kehilangan bukti pembayaran 

pajak. Dapat membantu bagian keuangan, pajak dan pegawai di Bappeda 

Tanggamus memberikan informasi dan mempermudah memonitoring pajak dan 

penggunaan anggaran. 

5.2 Saran 

Simpulan yang ada maka memiliki beberapa saran yang mungkin dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan atau masukkan sebagai berikut: 

1. Penambahan modul login sebagai kepala bappeda, untuk mendapatkan 

informasi secara cepat dan memonitoring pelaporan dari Kabag 

Keuangan dan Monitoring Pajak. 

2. Aplikasi berbasis android agar dapat di install di mobile phone pegawai. 

3. Perlu adanya pelatihan penggunaan aplikasi kepada pegawai Bappeda. 
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